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ANALISIS METODE PEMBAYARAN PAYLATER DARI DIMENSI KEPERCAYAAN
DAN KEAMANAN

Gusi Putu Lestara Permana, Adek lka Elsiani

Universitas Pendidikan Nasional
lestarapermana@undiknas.ac.id, ikaelsiani24@gmail.com

ABSTRACT

The fintech phenomenon in Indonesia continues to develop, one of the innovations is the
service from an attractive fintech, namely pay later. Pay later which is a credit installment with a full
digital service where the document submission is done online. This study aims to determine the
trust and security in reusing the pay later feature on the marketplace. The object of this research is
Pay later users who are located in Denpasar. The number of samples in this study was 50
respondents. The technique used is purposive sampling. The results showed that the variables of
trust and security partially affect reuse. The trust variable has a positive and significant effect on
the reuse of the pay later feature in the marketplace. Security has a positive and significant effect
on reusing the pay later feature on the marketplace. The results of this study are expected to be
useful for all Pay later users who use the Pay later feature as a reference in investigating the
factors that influence the reuse of the Pay later feature.
Keywords: Trust, Security, and Paylater

1. PENDAHULUAN

Evolusi transaksi finansial yang terus berlangsung bahkan berkembang pesat.
Uang kartal secara fisik sudah mulai digantikan oleh uang non-fisik (nontunai). Selain
pembayaran menggunakan kartu, di era digital seperti ini sudah mulai digunakan uang
elektronik (Canestren & Saputri, 2021). Menurut Bank Indonesia Financial technology
(fintech) merupakan hasil gabungan antara jasa dengan teknologi modern yang mampu
mengubah model bisnis konvensional menjadi moderat yang awalnya dalam membayar
harus betatap muka dan sejumlah uang kas, sehingga kini dapat melakukan transaksi
jarak jauh dengan melakukan pembayaran hitungan detik saja. Maka fintech membantu
transaksi jual beli dan sistem pembayaran menjadi lebih efiktif dan efisien.

Menurut (Nizar, 2020) perubahan pandangan pada konsumen adanya
ketersediaan internet yang menjadikan transaksi dapat dilakukan dengan mudah yang
secara real-time menjadi salah satu pemicu berkembangnya inovasi fintech. Adanya
fintech juga berdampak positif yaitu transaksi akan lebih mudah dan juga dalam
mewujudkan kegiatan mengurangi jumlah uang yang beredarnya uang tunai (cash) yang
disebut less cash society.

Fenomena fintech di Indonesia terus berkembang salah satu inovasi yaitu layanan
dari fintech yang menarik yaitu penerapan sistem bayar nanti atau paylater (Pratika et al.,
2021). Dengan slogan “buy now pay later”. Paylater yang merupakan pencicilan kredit
dengan layanan full digital yang pengajuan dokumennya dilakukan secara online.
Penerapan dalam menggunakan paylater yaitu konsumen dapat membeli produk yang
diiinginkan terlebih dahulu sedangkan untuk pembayarannya dapat dilakukan dengan
mencicil dan membayar lunas saat jatuh tempo. Adapun layanan paylater yang dapat
dipakai jenis transaksi seperti travelling, transportasi untuk sehari — hari, pembelian
makanan dan pembelian barang lainnya. Paylater yang dikenal sebagai pembayaran
yang baru dimana para pengguna fitur ini diberikan fasilitas pinjaman dengan limit tertentu
dengan persyaratan yang cepat di proses dan mudah.

Adapun yang membuat pengguna marketplace khususnya fitur paylater terus
meningkat setiap tahunnya. Pertama karena pertumbuhan konsumen di Indonesia yang
semakin tinggi. Menurut riset (Dailysocial, 2020) yang terdapat 7 layanan paylater saat ini
yang menemani konsumen dalam berbelanja online. Kredivo, Akulaku, Home Credit,
Kreditmu, Indodana, dan Atome yang bisa di gunakan beberapa e-commerces seperti
Bukalapak, Lazada, Tokopedia, Blibli, JD.id dan masih banyak lagi sedangkan Gojek,
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Shopee, dan Traveloka yang memiliki platform paylater mereka sendiri — sendiri. Faktor
kedua rendahnya peredaran kartu kredit dari perbankan. Dokumen yang menjadi syarat
wajib untuk pendaftar pengguna paylater adalah kartu tanda penduduk. Digunakan untuk
memastikan calon pengguna setidaknya berumur 18 tahun sesuai dengan peraturan fitur
paylater pada umumnya. Limit pinjaman akan diberikan berkisar dari Rp 750.000
sementara batas maksimal sampai dengan Rp 30.000.000 dengan bunga yang relatif
lebih kecil 0-6%

Menurut (Databoks, 2021) berdasarkan hasil survei DailySocial (2021) konsumen
paling banyak menggunakan layanan Shopee Paylater sepanjang 2021. Persentasenya
mencapai 78,4%. Kemudian, Gopay Later berada di urutan kedua sebagai fitur bayar
nanti paling banyak diminati masyarakat. Sebanyak 33,8% responden mengaku
menggunakan fitur paylater di layanan milik Gojek ini. Berikutnya, sebanyak 23,2%
responden menggunakan fitur paylater di Kredivo. Selanjutnya, ada 20,4% responden
yang menggunakan fitur paylater di layanan Akulaku. Ada pula 8,6% konsumen yang
menggunakan layanan Traveloka PayLater. Lalu, sebanyak masing-masing 3,3% dan
2,8% konsumen menggunakan fitur paylater di Indodana dan Home Credit. Sisanya, 0,4%
konsumen yang menggunakan fitur paylater di layanan lainnya.

Ada dua faktor utama yang mendorong masyarakat semakin memanfaatkan
layanan paylater. Dua faktor tersebut adalah keamanan dan kenyamanan. Menurut
penelitian Research Institute of Socio-Economic Development (RISED, 2021) survei
menemukan bahwa lebih dari 94% responden percaya pada jaminan perlindungan
konsumen dan keamanan siber yang disediakan oleh penyedia layanan ‘bayar nanti’
(Paylater) apabila telah terdaftar ataupun mendapatkan izin dari OJK pada Undang —
Undang Hukum Perdata dan Peraturan Otoritas Jasa keuangan No 77 Tahun 2016 yang
mengatur perihal perlindungan hukum terhadap Pengguna Layanan P2P Lending.

Meskipun persyaratan dalam pengajuan paylater terbilang mudah dan sudah
dijamin oleh OJK, tetapi masih saja beredar berita di media sosial mengenai tentang
masalah penyalahgunaan data dari nasabah. Menurut Tulus Abadi Ketua Yayasan
Lembaga Konsumen Indonesia pengaduan terkait penyalahgunaan data pribadi menjadi
salah satu masalah yang paling banyak dilaporkan oleh masyarakat. Tulus juga
mengatakan pengaduan tersebut di dominasi oleh pinjaman online ilegal dan market
place atau e-commerce (Andriani, 2020). Menurut website (Media Konsumen, 2021)
dalam penelitian (Octavia, 2021) terdapat 128 keluhan yang berkaitan penyalahgunaan
data, pencurian akun, kesalahan sistem dan pelayanan, pembekuan penguncian akun
secara sepihak, penipuan, dan penagihan tidak sesuai dengan fitur paylater.

Kepercayaan menjadi faktor penentu konsumen dalam melakukan keputusan
pembelian menggunakan paylater. Pada penelitian terdahulu mengenai kepercayaan
yang dilakukan oleh (Putri & Iriani, 2020) kepercayaan berpengaruh positif dan signifikan
antara kepercayaan dengan keputusan pembelian pengguna pinjaman online Shopee
Payl ater, artinya semakin seseorang percaya pada Shopee Paylater maka semakin
yakin keputusan orang tersebut untuk bertransaksi menggunakan Shopee PayLater. Hal
ini sesuai dengan fenomena sekarang yang marak terjadi penipuan dalam penggunaan
transaksi belanja online khususnya menggunakan pinjaman online vyaitu paylater
khususnya.

Masalah keamanan yang merupakan salah satu aspek penting dari sebuat sistem
informasi. Keamanan dalam transaksi online adalah bagaimana cara mencegah penipuan
(cheating). Di balik kemudahan dan manfaatnya, paylater dengan sistem onlinenya
sangat rawan dari tindak kejahatan siber. Data pribadi pengguna payafer menjadi
taruhannya. Diretas atau bocor, kemudian disalahgunakan untuk membobol dana
maupun penipuan. Menurut hasil penelitian (Octavia, 2021) keamanan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kepuasan pelanggan dalam membentuk minat penggunaan
ulang paylater. Sehingga semakin tinggi keamanan yang dirasakan konsumen, semakin
tinggi pula kepuasan yang dirasakan. Sebenarnya perusahaan e-commerce, aplikasi
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dompet digital, maupun fintech lending pasti punya keamanan berlapis untuk melindungi
data atau akun paylater pengguna.

2. TINJAUAN PUSTAKA
TAM (Technology Acceptance Model)

TAM menjelaskan suatu hubungan sebab akibat antara suatu keyakinan (manfaat
suatu sistem informasi dan kemudahan penggunaannya) serta perilaku, keperluan dan
pengguna suatu sistem informasi. TAM bertujuan untuk menjelaskan dan memperkirakan
penerimaan pengguna terhadap suatu sistem informasi.

Kepercayaan

(Ba & Pavlou, 2002) mendefinisikan kepercayaan (trust) adalah penilaian
hubungan seseorang dengan orang lain yang akan melakukan transaksi tertentu sesuai
dengan harapan dalam suatu lingkungan yang penuh ketidakpastian.

Keamanan

(Park & Kim, 2006) mendefinisikan keamanan sebagai “kemampuan marketplace
dalam melakukan pengontrolan dan penjagaan keamanan atas transaksi data”. Lebih
lanjut (Park & Kim, 2006) mengatakan bahwa jaminan keamanan berperan penting dalam
pembentukan kepercayaan dengan mengurangi perhatian konsumen tentang
penyalahgunaan data pribadi dan transaksi data yang mudah rusak. Masalah keamanan
merupakan salah satu aspek penting dari sebuah sistem informasi. Keamanan transaksi
online adalah bagaimana dapat mencegah penipuan atau paling tidak mendeteksi adanya
penipuan di sebuah sistem yang berbasis informasi, dimana informasinya sendiri tidak
memiliki arti fisik. (Elliot & Fowell, 2000).

Minat Penggunaan Ulang

Menurut (Kotler & Keller, 2012) minat adalah sesuatu yang timbul setelah melihat
rangsangan dari produk yang dilihatnya. Menurut (Davis, 1989) minat menggunakan
didefinisikan sebagai tingkatan seberapa kuat keinginan atau dorongan seseorang dalam
melakukan sebuah tindakan tertentu untuk menggunakan sebuah aplikasi. Setelah
konsumen mendapatkan pengalaman positif dalam menggunakan sebuah aplikasi maka
akan ada minat untuk menggunakan kembali.

Metode Pembayaran Paylater

PayLater adalah fasilitas keuangan yang memungkinkan metode pembayaran
dengan cicilan tanpa kartu kredit. PayLater yang biasanya ada di situs-situs marketplace,
tidak perlu menggunakan kartu dalam bentuk fisik (Aristanti, 2020). Ditambah lagi, proses
pendaftarannya yang sangat singkat dan kilat. Selain itu, penggunaannya juga sangat
mudah dan praktis, kamu bisa memanfaatkannya kapan pun dan di mana pun. PayLater
adalah metode pembayaran seperti kartu kredit di mana perusahaan aplikasi menalangi
dulu pembayaran tagihan pengguna di merchant setelahnya pengguna membayar tagihan
tersebut kepada perusahaan aplikasi. Untuk bisa menggunakan layanan ini pengguna
akan diminta memberikan data pribadi, foto diri dan foto KTP. Selain itu, kamu juga harus
mengisi informasi data pribadi kamu pada formulir yang disediakan secara online
(Aristanti, 2020).

Kerangka Pemikiran

Kepercayaan

\ Penggunaan Ulang
/’ Fitur Pavlater
Keamanan
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Hipotesis Penelitian

Menurut (Ba & Pavlou, 2002) mendefinisikan kepercayaan (trust) adalah penilaian
hubungan seseorang dengan orang lain yang akan melakukan transaksi tertentu menurut
harapan orang kepercayaan dalam suatu lingkungan yang penuh ketidakpastian. Seiring
dengan maraknya kejahatan pengguna paylater sering terjadi, maka kepercayaan
menjadi factor penting saat melakukan transaksi dengan paylater. Di dalam konsep
kepercayaan memiliki arti bahwa pembeli percaya terhadap fitur paylater Setelah
konsumen mendapatkan pengalaman positif dalam menggunakan sebuah aplikasi maka
akan ada minat untuk menggunakan ulang.

Dari hasil penelitian (Putri & Iriani, 2020) kepercayaan berpengaruh positif dan
signifikan antara kepercayaan dengan keputusan pembelian pengguna pinjaman online
Shopee PaylLater, artinya semakin seseorang percaya pada Shopee PaylLater maka
semakin yakin keputusan orang tersebut untuk bertransaksi menggunakan Shopee
PayLater. Hal ini sesuai dengan fenomena sekarang yang marak terjadi penipuan dalam
penggunaan transaksi belanja online khususnya menggunakan pinjaman online yaitu
paylater khususnya. Sehingga apabila seseorang tidak percaya pada suatu platform maka
tidak akan terjadi keputusan pembelian. Penelitian (Canestren & Saputri, 2021)
kepercayaan berpengaruh positif artinya kemauan konsumen dalam mempercayai produk
dan jasa dengan segala resikonya karena adanya suatu harapan yang dijanjikan dan
mampu memberikan hasil yang positif bagi konsumen. Dalam penggunaan fitur paylater
selalu mengharapkan fitur ini menjadi fasilitas yang dapat membantu mereka saat
melakukan proses transaksi pembayaran. Dengan demikian, konsistensi untuk menjaga
kelengkapan fitur paylater bahkan selalu melakukan inovasi terbaru pada fitur paylater
dapat membuat pengguna fitur paylater merasa puas dan tetap setia menggunakan fitur
tesebut. Sehingga dibangun hipotesis sebagai berikut :

H1 : Kepercayaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap penggunaan ulang fitur
paylater pada marketplace
Menurut (Park & Kim, 2006), keamanan diartikan sebagai kemampuan fitur paylater
dalam melakukan pengontrolan dan penjagaan keamanan atas transaksi data. Kejahatan
secara online pun tidak dihindari, namun fitur paylater menawarkan keamanan dalam
transaksi yang terjadi Dengan adanya jaminan keamanan yang diberikan, diharapkan
pengguna paylater dapat melakukan transaksi secara lebih aman dan tidak khawatir oleh
adanya penipuan pada saat transaksi tersebut. Sehingga jaminan keamanan yang
ditawarkan diduga memiliki pengaruh positif terhadap penggunaan ulang fitur paylater.
Artinya, ketika jaminan keamanan yang ditawarkan oleh pihak paylater memadai akan
membuat penggunanya melakukan pembelian secara online menggunakan paylater.
Menurut hasil penelitian (Octavia, 2021) keamanan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kepuasan pelanggan dalam membentuk minat penggunaan ulang
paylater. Sehingga semakin tinggi keamanan yang dirasakan konsumen, semakin tinggi
pula kepuasan yang dirasakan. Sebenarnya perusahaan e-commerce, aplikasi dompet
digital, maupun fintech lending pasti punya keamanan berlapis untuk melindungi data atau
akun paylater pengguna. Tetapi umumnya, menerapkan sistem OTP, kode keamanan
rahasia dan kode verifikasi atau kata sandi ini jadi incaran para pembobol.
H2 : Keamanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap penggunaan ulang fitur
paylater pada marketplace

3. METODE PENELITIAN

Lokasi penelitian ini dilakukan di Kota Denpasar. Populasi dalam penelitian ini
adalah penduduk di Kota Denpasar yang pernah melakukan transaksi menggunakan fitur
paylater. Dalam penelitian ini jenis sampel memakai teknik pengambilan sampel
purposive sampling sebagai teknik pengambilan sampel, peneliti menentukan beberapa
kriteria anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. Berikut beberapa kriteria yang
harus dimiliki oleh responden pengguna fitur PayLater:
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1. Penduduk yang berdomisili di Kota Denpasar
2. Responden yang pernah minimal satu kali transaksi menggunakan fitur paylater di
salah satu marketplace.

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada kriteria yang diusulkan
(Hair et al., 2014) merekomendasikan jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian
adalah tergantung pada jumlah indikator dikali 5 sampai 10. Dalam penelitian ini terdiri
dari 2 variabel independen dan 1 variabel dependen dengan jumlah indikator sebanyak 10
indikator. Maka jumlah sampel dalam penelitian ini adalah (10 x 5) = 50 sampel.

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan Data Kuantitatif. Data
yang diperoleh dalam bentuk angka — angka ini diperoleh dari skor jawaban kuisioner
yang telah di kualifikasi dengan pembobotan jawaban responden terkait dengan
Kepercayaan dan Keamanan Terhadap Penggunaan Kembali Fitur Paylater.

Untuk menguji kualitas data pada penelitian ini, maka cara yang dapat
dilakukan adalah menguji validitas data dan reliabilitas data. Dalam penelitian ini
menggunakan teknis analisis data yaitu uji asusmsi klasik. Dalam penelitian ini
menggunakan 3 uji asumsi klasik yaitu uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji
heteroskedastisitas (Ghozali, 2018). Model analisis data yang digunakan dalam menguiji
hipotesis penelitian ini adalah model regresi linear berganda.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Data dalam penelitian ini diperoleh 50 responden melalui penyebaran kuesioner.
Melalui penyebaran kuesioner didapat sebuah gambaran umum karakteristik responden
berdasarkan jenis kelamin, usia, domisili, penggunaan paylater dalam 1 bulan, dan
paylater yang digunakan.
Tabel 4. 1 Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

No | Jenis Kelamin | Jumlah | Persentase %
1 Laki - laki 13 26
2 Perempuan 37 74
Total 50 100

Berdasarkan Tabel 4.1 menunjukkan bahwa responden pada penelitian ini
didominasi oleh perempuan dimana perempuan sebanyak 37 orang atau sebesar 74%,
sedangkan laki — laki sebanyak 13 orang atau sebesar 13%.

Tabel 4. 2 Distribusi Responden Berdasarkan Usia

No Usia Jumlah | Persentase %
1 18 - 20 Tahun 5 10
2 | 21 -25Tahun 32 64
3 | 26 - 30 Tahun 9 18
4 | 31-35Tahun 3 6
5 >35 Tahun 1 2
Total 50 100

Berdasarkan Tabel 4.2 menunjukkan bahwa responden pada pedelitian ini
didominasi oleh usia 21- 25 tahun yaitu sebanyak 32 orang atau sebesar 64% dan paling
sedikit pada usia >35 tahun sebanyak 1 orang atau 2%.

Tabel 4. 3 Distribusi Responden Berdasarkan Domisili

No Domisili Jumlah | Persentase %
1 | Denpasar Utara 10 20
2 | Denpasar Timur 10 20
3 | Denpasar Selatan 9 18
4 | Denpasar Barat 21 42
Total 50 100

Berdasarkan Tabel 4.3 menunjukkan bahwa responden pada penelitian ini
didominasi dengan domisili Denpasar Barat sebanyak 21 orang atau sebesar 42%,
sedangkan responden dengan domisili paling sedikit yaitu Denpasar Selatan sebanyak 9
orang atau sebesar 18%.
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Tabel 4. 4 Distribusi Responden Berdasarkan Penggunaan Dalam 1 Bulan

No | Penggunaan dalam 1 bulan | Jumlah | Persentase %
1 1 — 2 kali 35 70
2 3—5kali 8 16
3 >5 kali 7 14
Total 50 100

Berdasarkan Tabel 4.4 menunjukkan bahwa responden pada penelitian ini
menggunakan paylater didominasi dengan penggunaan 1 — 2 kali dalam satu bulan
sebanyak 35 orang atau sebesar 70%, sedangkan penggunaan paling sedikit yaitu >5 kali
dalam satu bulan sebanyak 7 orang atau 14%.

Tabel 4. 5 Distribusi Responden berdasarkan paylater yang digunakan
No | Paylater yang digunakan | Jumlah | Persentase %
1 | OVO PayLater 7 14
2 | GoPayLater 5 10
3 | Shopee Paylater 34 68
4 | Traveloka PayLater 2 4
5 | Home Credit 2 4
6 | Kredivo 0 0
7 | Indodana PayLater 0 0
8 | Akulaku 0 0
Total 50 100

Berdasarkan Tabel 4.5 menunjukkan bahwa responden pada penelitian ini
didominasi dengan paylater yang sering digunakan yaitu Shopee Paylater sebanyak 34
orang atau sebesar 68%, sedangkan paylater yang sedikit digunakan yaitu Traveloka
Paylater dan Home Credit masing — masing sebanyak 2 orang atau 4%.

Hasil Instrumen penelitian
1. Hasil Uji validitas
Tabel 4. 6 Hasil Uji Validitas

No Variabel Item Pertanyaan | R hitung | R Tabel | Ket.
X1.1 0,878 0,2787 | Valid

1 Kepercayaan (X1) X1.2 0,878 0,2787 | Valid
percay X1.3 0,862 | 0,2787 | Valid

X1.4 0,922 0,2787 | Valid

X2.1 0,969 0,2787 | Valid

2 Keamanan (X2) X2.2 0,969 | 0,2787 | Valid
Y1 0,881 0,2787 | Valid

. Y2 0,911 0,2787 | Valid

3 | Penggunaan Ulang Fitur Paylater (Y) Y3 0.893 0.2787 | Valid
Y4 0,893 0,2787 | Valid

Dari hasil uji validitas pada Tabel 4.6 menunjukkan jika butir -butir pertanyaan
pada variabel kepercayaan, keamanan dan penggunaan ulang memiliki nilai R hitung
lebih dari R tabel yaitu 0,2787, sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh pertanyaan
pada setiap variabel tersebut dinyatakan valid untuk digunakan sebagai instrumen
penelitian.

2. Hasil Uji Reliabilitas
Tabel 4. 7 Hasil Uji Reliabilitas

No Variabel Cronbach Alpha | Kriteria | Keterangan
1 Kepercayaan 0,903 0,70 Reliabel
2 Keamanan 0,935 0,70 Reliabel
3 | Penggunaan Ulang 0,916 0,70 Reliabel

Berdasarkan pengujian pada tabel 4.7 uji reliabilitas diketahui bahwa semua
variabel Kepercayaan, Keamanan dan Penggunaan Ulang Fitur Paylater memiliki nilai
Cronbach Alpha lebih dari 0,70. Sehingga dapat disimpulkan bahwa setiap variabel
penelitian tersebut reliablel dan dapat digunakan sebagai instrument penelitian.
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Hasil Analisis Data Penelitian
1. Uji Asumsi Klasik

Tabel 4. 8 Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual
N 50
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 2.07865747
Most Extreme Differences | Absolute .152
Positive .066
Negative -.152
Test Statistic 152
Asymp. Sig. (2-tailed) .005°
Monte Carlo Sig. (2-tailed) [ Sig. .260°
95% Confidence Interval | Lower Bound .138
Upper Bound .382

Berdasarkan hasil uji normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov pada tabel diatas, diketahui
nilai probabilitas p atau Sig. sebesar 0,260. Karena nilai probabilitas p, yakni 0.260 lebih
besar dibandingkan tingkat signifikansi, yakni 0,05. Hal ini berarti asumsi normalitas
dipenuhi.
2. Uji Multikolinearitas

Tabel 4. 9 Hasil Uji Multikolinearitas

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)
Kepercayaan 514 1.946
Keamanan 514 1.946

Dalam penelitian ini data yang digunakan dalam uji multikolinearitas ini adalah data dari
variabel independen. Berdasarkan tabel diatas diketahui masing-masing nilai VIF sebagai
berikut:

a. Nilai VIF untuk variabel Independent Kepercayaan adalah 1.946 < 10 dengan nilai
Tolerance adalah 0.514> 0.10 maka variabel Independent Kepercayaan dapat
dinyatakan tidak terjadi gejala multikoloniearitas.

b. Nilai VIF untuk variabel Independent Keamanan adalah 1.946 < 10 dengan nilai
Tolerance adalah 0.514> 0.10 maka variabel Independent Keamanan dapat
dinyatakan tidak terjadi gejala multikoloniearitas

3. Uji Heteroskedastisitas

Tabel 4. 10 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Model t Sig.

1 (Constant) 2.202 .033
Kepercayaan -1.037 .305
Keamanan .352 .726

Nilai probabilitas (Sig) dari variabel Kepercayaan sebesar 0.305, dan dari variabel
Keamanan sebesar 0.726. Karena nilai probabilitas (Sig) dari semua variabel lebih dari
signifikansi 0.05 atau 5% maka dapat disimpulkan asumsi homoskedastisitas terpenuhi
yang artinya tidak terjadi gejala heteroskedastisitas.

Uji Analisis Regresi Linear Berganda
Tabel 4. 11 Hasil Regresi Linear Berganda

Unstandardized Coefficients

Model B Std. Error
1 (Constant) -2.768 2171
Kepercayaan .579 174
Keamanan 1.082 .310

Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda pada Tabel diatas, diperoleh
model regresi sebagai berikut:
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Y=-2.768+0.579 X,+1.082 X,

Dimana :
Y = Penggunaan Ulang Fitur Paylater

X1 = Kepercayaan

X2 = Keamanan

Berdasarkan model regresi linear berganda diatas, didapatkan informasi sebagai berikut :

1. Konstanta sebesar -2.768 yang berarti apabila tidak terdapat perubahan pada nilai
variabel independen (Kepercayaan dan Keamanan) maka variabel dependent
(Penggunaan Ulang Fitur Paylater) nilainya adalah -2.768

2. Koefisien regresi pada variabel Kepercayaan (X1) sebesar 0.579 dan positif artinya jika
variabel Kepercayaan mengalami kenaikan sebesar 1 poin secara signifikan, dan
variabel Keamanan bernilai tetap. Maka variabel Kepercayaan akan meningkatkan nilai
dari variabel Penggunaan Ulang Fitur Paylater sebesar 0.579.

3. Koefisien regresi pada variabel Keamanan (X2) sebesar 1.082 dan positif artinya jika
variabel Keamanan mengalami kenaikan sebesar 1 poin secara signifikan, dan variabel
Kepercayaan bernilai tetap. Maka variabel Keamanan akan meningkatkan nilai dari
variabel Penggunaan Ulang Fitur Paylater sebesar 1.082.

Uji Hipotesis
1. Koefisien Determinasi (R?)
Tabel 4. 12 Hasil Koefisien Determinasi
Model Summary®
Model| R | R Square | Adjusted R Square | Std. Error of the Estimate
1 .787° 620 604 2.12242

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi diatas, nilai R (Adjusted R Square) dari
model regresi digunakan untuk mengetahui seberapa besar kemampuan variabel
bebas (independen) dalam menerangkan variabel terikat (dependen). Berdasarkan
Tabel diatas diketahui bahwa nilai R? sebesar 0,604, hal ini berarti bahwa 60.4%
variasi dari variabel dependent Penggunaan Ulang Fitur Paylater dapat dijelaskan oleh
variasi dari kedua variabel independen yaitu Kepercayaan dan Keamanan. Sedangkan
sisanya sebesar (100% - 60.4% = 39.6%) dipengaruhi oleh variabel lain diluar
penelitian ini.
2. Uji Simultan (Uji F)

Tabel 4. 13 Hasil Uji Simultan

ANOVA®
Model Sum of Squares | df | Mean Square F Sig.
1 | Regression 345.660| 2 172.830 | 38.367 | .000°
Residual 211.720 | 47 4.505
Total 557.380 |49

Berdasarkan Tabel diatas didapatkan informasi nilai signifikansi seesar 0.000 < 0.05
dan nilai Fhitung sebesar 38.367 > Ftabel sebesar 3.1907 yang artinya variabel
independen berupa Kepercayaan dan Keamanan berpengaruh terhadap variabel
dependent berupa Penggunaan Ulang Fitur Paylater. Dengan demikian dapat diambil
kesimpulan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan dari variabel
independen yang berupa Kepercayaan dan Keamanan terhadap variabel dependent
berupa Penggunaan Ulang Fitur Paylater.
3. Uji Parsial (Uji-t)
Tabel 4. 14 Hasil Uji Parsial

Model t Sig.
(Constant) -1.275.208
Kepercayaan | 3.329|.002
Keamanan 3.487.001

=
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Berdasarkan hasil uji t, yang tersaji pada Tabel diatas diperoleh informasi sebagai

berikut:

a. Variabel Kepercayaan memiliki nilai signifikansi sebesar 0.002, nilai tersebut lebih
kecil dari 0.05. Sedangkan untuk t hitung didapatkan nilai sebesar 3.329 > t tabel
(2.011). Berdasarkan hal tersebut dapat dikatakan bahwa variabel Kepercayaan
berpengaruh terhadap variabel Penggunaan Ulang Fitur Paylater. Sehingga
hipotesis pertama, H, : variabel Kepercayaan berpengaruh signifikan secara parsial
terhadap variabel Penggunaan Ulang Fitur Paylater “diterima”.

b. Variabel Keamanan memiliki nilai signifikansi sebesar 0.001, nilai tersebut lebih
kecil dari 0.05. Sedangkan untuk t hitung didapatkan nilai sebesar 3.487 > t tabel
(2.011). Berdasarkan hal tersebut dapat dikatakan bahwa variabel Keamanan
berpengaruh terhadap variabel Penggunaan Ulang Fitur Paylater. Sehingga
hipotesis kedua, H, : variabel Keamanan berpengaruh signifikan secara parsial
terhadap variabel Penggunaan Ulang Fitur Paylater “diterima”.

Pengaruh Kepercayaan (X1) terhadap Penggunaan Ulang Fitur Paylater pada
marketplace

Berdasarkan hasil pengujian uji hipotesis pengaruh kepercayaan terhadap
penggunaan ulang fitur paylater pada marketplace secara parsial dilakukan dengan
melakukan uji t, yaitu dengan membandingkan nilai signifikan t dengan nilai alpha 0.05
dan juga melihat t hitung. Berdasarkan tabel 4.14 kepercayaan dengan nilai signifikansi
sebesar 0.002, nilai tersebut lebih kecil dari 0.05. Sedangkan untuk t hitung didapatkan
nilai sebesar 3.329 bernilai positif sehingga H; dapat diterima. Sehingga dapat dikatakan
bahwa kepercayaan (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap penggunaan ulang
fitur paylater pada marketplace. Dari hasil penelitian ini dapat diinterprestasikan bahwa
semakin tinggi kepercayaan maka akan meningkatkan penggunaan ulang terhadap fitur
paylater pada marketplace.

Pengaruh Keamanan (X2) terhadap Penggunaan Ulang Fitur Paylater pada
marketplace

Berdasarkan hasil pengujian uji hipotesis pengaruh keamanan terhadap
penggunaan ulang fitur paylater secara parsial dilakukan dengan melakukan uji t, yaitu
dengan membandingkan nilai signifikan t dengan nilai alpha 0.05 dan juga melihat t
hitung. Berdasarkan tabel 4.14 keamanan sebesar 0.001, nilai tersebut lebih kecil dari
0.05. Sedangkan untuk t hitung didapatkan nilai sebesar 3.487 bernilai positif sehingga H,
dapat diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa keamanan (X2) berpengaruh positif
dan signifikan terhadap penggunaan ulang fitur paylater pada marketplace. Dari hasil
penelitian ini dapat dikatakan bahwa semakin tinggi keamanan dalam transaksi
menggunakan paylater maka akan meningkatkan penggunaan ulang terhadap fitur
paylater pada marketplace.

5. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Kepercayaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap penggunaan ulang fitur
paylater pada marketplace. Kepercayaan juga merupakan faktor yang perlu
dipertimbangkan ketika melakukan transaksi secara online. Kepercayaan terhadap fitur
Paylater akan menentukan keputusan konsumen untuk melakukan transaksi. Ini berarti
apabila pengguna percaya bahwa dengan menggunakan paylater, dapat menjaga
kerahasiaan dan keamanan mereka dalam bertransaksi maka pengguna tersebut akan
berminat menggunakannya. Sehingga semakin tinggi kepercayaan maka akan
meningkatkan penggunaan ulang terhadap fitur paylater pada marketplace.

Keamanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap penggunaan ulang fitur
paylater pada marketplace. Masalah keamanan merupakan salah satu aspek penting dari
sebuah sistem informasi. Keamanan transaksi online adalah bagaimana dapat mencegah
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penipuan atau paling tidak mendeteksi adanya penipuan di sebuah sistem yang berbasis
informasi. Keamanan sebagai kemampuan marketplace dalam melakukan pengontrolan
dan penjagaan keamanan atas transaksi data. Sehingga semakin tinggi keamanan dalam
transaksi menggunakan paylater maka akan meningkatkan penggunaan ulang terhadap
fitur paylater pada marketplace.

Saran

Bagi peneliti selanjutnya, agar dapat meneliti dan mengkaji lebih dalam terkait
faktor — faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini yang dapat mempengaruhi
penggunaan ulang fitur paylater. Agar nantinya dapat mengetahui tindakan apa yang
harus dilakukan oleh perusahaan penyedia layanan paylater pada marketplace untuk
meningkatkan niat penggunaan secara berkelanjutan dari paylater sebagai sistem
transaksi yang digunakan pada marketpalce. Selain itu dikarenakan keterbatasan,
penelitian ini hanya mencakup 50 responden, maka diharapkan penelitian selanjutnya
untuk memperluas usia pengguna sehingga penelitian selanjutnya dapat dilakukan
dengan subjek penelitian yang lebih luas sehingga bisa memberikan hasil yang lebih baik
dan beragam.
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